BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Bullying pada film ini ditampilkan sebagai Tindakan yang buruk dan memberi
dampak yang parah pada korbannya. Namun, bullying dalam Kizudarake no Akuma
tidak hanya dilakukan begitu saja. Dalam film, ditunjukkan bahwa bullying terjadi
dengan berbagai cara dan bisa dilakukan siapa saja, yang membuat bullying disebut
sebagai tindakan yang bebas. Banyaknya cara untuk melakukan bullying dan siapa saja
yang dapat terlibat membuat tindakan yang bebas menjadi cocok untuk dikaitkan

dengan bullying dalam film ini.

Selain bebas, Kizudarake no Akuma juga menunjukkan jika bullying juga
memiliki alasan yang kuat untuk dilakukan. Alasan inilah yang menjadi hal utama
mengapa perlu dilakukannya bullying. Setiap orang memiliki alasan masing-masing
untuk melakukan bullying. Namun, karena alasan inilah pelaku selalu membully

korban hingga mereka harus menerima akibatnya.

Bullying dalam Kizudarake no Akuma juga disebut sebagai perbuatan jahat.
perbuatan jahat ini menjadi image yang melekat jika mendengar kata bullying karena
berbagai pendapat yang menyebut bullying sebagai sesuatu yang jahat. Bullying yang
dipandang sebagai perbuatan jahat ini menjadi pendorong bagi banyak orang untuk

menghentikan perbuatan tersebut.
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V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Penelitian ini hanya sebatas pada seperti apa penggambaran bullying yang
terjadi dengan memakai metode milik Peirce, dan belum memakai metode lainnya.
Disarankan bagi peneliti yang akan melanjutkan untuk memakai metode dari penemu
lainnya. Metode yang berbeda juga akan memberikan hasil yang berbeda, sehingga

memungkinkan untuk menemukan sebuah temuan baru dalam analisisnya.

V.2.2. Saran Praktis

Maraknya fenomena bullying terutama di lingkungan sekolah menjadi perlu
untuk diperhatikan oleh orang-orang yang terlibat dalam pembuatan film tentang
bullying. Orang-orang yang terutama perlu memperhatikan antara lain sutradara yang
ingin menceritakan bullying itu dan tim kamera yang bertugas untuk menunjukkan
gambar untuk difilmkan. Penayangan gambar ini dapat mengubah gambaran
masyarakat tentang bullying, oleh karena itu perlu diperhatikan bagaimana bullying

ditampilkan untuk mengajari masyarakat tentang bahayanya bullying.
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